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ABSTRAK 

 

Laila Hasanah, 2012 : Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung 
Campuran Bilangan Cacah Melalui Pendekatan 
Realistik pada Siswa Kelas III SD N 11 Lubuk Buaya 
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya nilai hasil belajar pada 

pembelajaran operasi hitung campuran bilangan cacah di kelas III SD Negeri 11 
Lubuk Buaya Kota Padang. Hal ini terjadi karena pada pembelajaran operasi 
hitung campuran bilangan cacah guru belum menggunakan benda konkret dan 
tidak beranjak dari permasalahan nyata yang dekat dengan siswa yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan peningkatan 
hasil belajar operasi hitung campuran bilangan cacah dengan pendekatan realistik. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut digunakan pendekatan realistik. Langkah-
langkah realistik yaitu: 1) memahami masalah kontekstual, 2) menjelaskan 
masalah kontekstual, 3) menyelesaikan masalah kontekstual, 4) membandingkan 
dan mendiskusikan jawaban, 5) menyimpulkan. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini 
meliputi: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi. 
Penelitian secara kolaboratif antara peneliti dan teman sejawat yang bertindak 
yang bertindak sebagai observer. Data penelitian ini berupa data rencana 
pembelajaran, data aktivitas guru, data aktivitas siswa dan tes hasil belajar. Subjek 
penelitian ini siswa kelas III SD Negeri 11 Lubuk Buaya tahun ajaran 2011/2012. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil 
belajar siswa kelas III SD Negeri 11 Lubuk Buaya Kota Padang dari KKM yang 
ditetapkan yaitu 70. Pada siklus I nilai rata-rata tes hasil belajar siswa 66,33, 
terdapat 10 orang siswa mendapat nilai di bawah KKM. Sedangkan pada siklus II 
nilai rata-rata tes hasil belajar siswa 86,67 hanya 2 orang siswa yang mendapat 
nilai di bawah KKM. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan pendekatan realistik 
pada materi operasi hitung campuran dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 
kelas III SD Negeri 11 Lubuk Buaya Kota Padang.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 
A. Latar Belakang  

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pembelajaran 

untuk anak Sekolah Dasar kelas rendah yaitu kelas III adalah pembelajaran 

yang dikemas dalam bentuk tema-tema (tematik). Menurut Rusman 

(2011:254) “Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa”. Dalam pelaksanaan 

pendekatan pembelajaran tematik ini bertolak dari suatu tema yang dipilih dan 

dikembangkan oleh guru bersama siswa dengan memperhatikan 

keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Sebagai contoh tema tentang 

“permainan” dapat dikembangkan menjadi anak tema selanjutnya 

dikembangkan lagi menjadi suatu materi/isi pembelajaran, misalnya pada 

pembelajaran operasi hitung campuran. 

Operasi hitung campuran adalah operasi bilangan cacah yang 

melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, maksudnya 

penjumlahan dan pengurangan setingkat dan perkalian dan pembagian 

setingkat. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Heruman 

(2007:30) “Operasi hitung campuran adalah operasi/pengerjaan hitungan yang 

melibatkan lebih dari dua bilangan dan lebih dari satu operasi. Dengan 

demikian operasi hitung campuran adalah pengerjaan hitungan lebih dari satu 
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operasi. Misalnya operasi penjumlahan dengan pengurangan, operasi 

penjumlahan dengan perkalian.  

Penyelesaian pengerjaan operasi hitung campuran merujuk pada 

perjanjian tertentu, yaitu penjumlahan dan pengurangan setingkat. Ini berarti 

manapun yang ditulis terlebih dahulu operasi itu yang dikerjakan terlebih 

dahulu. Begitu pula halnya dengan perkalian dan pembagian setingkat, yang 

berarti manapun yang ditulis terlebih dahulu, operasi itu yang dikerjakan 

terlebih dahulu, kecuali terdapat tanda dalam kurung. Tingkatan perkalian dan 

pembagian lebih tinggi dibandingkan dengan penjumlahan dan pengurangan. 

Artinya, perkalian dan pembagian harus dikerjakan terlebih dahulu sebelum 

penjumlahan dan pengurangan.  

Operasi hitung campuran merupakan salah satu materi yang dipelajari 

oleh siswa kelas III. Dalam pembelajaran operasi hitung campuran siswa dapat 

menggunakan langkah-langkah yang tepat pada operasi hitung campuran.  

Janu (2008:6) menyatakan bahwa :  

Langkah-langkah operasi hitung campuran adalah: 1) jika dalam satu 
operasi hitung terdapat penjumlahan dan pengurangan kerjakan 
terlebih dahulu operasi yang ada di sebelah kiri, 2) jika dalam suatu 
operasi hitung terdapat perkalian dan pembagian kerjakan terlebih 
dahulu operasi yang ada di sebelah kiri, 3) jika dalam suatu operasi 
hitung terdapat penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, 
kerjakan terlebih dahulu perkalian atau pembagian, setelah itu 
penjumlahan atau pengurangan, 4) bila ada tanda kurang, kerjakan 
dahulu operasi hitung yang ada di dalam tanda kurung”.  

 
Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di kelas III SD 

Negeri 11 Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tangah, operasi hitung campuran 

banyak yang belum dipahami oleh siswa. Masih banyak siswa yang 
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mengalami kesulitan dalam menentukan operasi hitung campuran bilangan 

cacah. Ketika mereka dihadapkan pada soal cerita hitung campuran seperti 

perkalian dan penjumlahan mereka bingung untuk mengerjakan soal tersebut. 

Dalam pembelajaran tersebut siswa dipaksa untuk menerima penjelasan guru 

tanpa membuktikan atau membangun sendiri pikirannya. Guru kurang 

mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa. Dalam 

penyampaian pembelajaran umumnya guru tidak mengaitkan dengan skema 

yang telah dimiliki oleh siswa dan siswa kurang diberikan kesempatan untuk 

menemukan kembali dan mengkonstruksi sendiri ide-ide matematika, 

sehingga menyebabkan siswa belajar secara pasif. Van De Henvel (dalam 

Arjuna, 2009:2) menyebutkan: “Bila anak belajar Matematika terpisah dari 

pengalaman mereka sehari-hari maka anak cepat lupa dan tidak dapat 

mengaplikasikan Matematika”. Konsekuensinya apabila siswa diberikan soal 

latihan yang berbeda dengan contoh soal, siswa sering membuat kesalahan 

dalam memberikan jawaban.  

Hal ini terbukti dari hasil belajar siswa yang rendah. Siswa yang 

bernilai  70 hanya 10 orang dari 30 siswa, sedangkan dari 40 orang siswa 

diharapkan bernilai lebih 70 sebanyak 22 orang (80%), nilai tersebut belum 

mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) karena nilai tuntas untuk mata 

pelajaran Matematika SDN 11 Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tangah Padang 

adalah 70.  

Untuk melaksanakan pembelajaran yang mampu mengatasi masalah di 

atas sebagai alternatifnya pada kesempatan ini penulis mencoba menerapkan 
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pendekatan realistik dalam pembelajaran operasi hitung campuran di kelas III 

SDN 11 Lubuk Buaya. Karena pada pendekatan realistik ini guru selalu 

mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa sehingga 

dapat mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Arjuna 

(2009:1): “Kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan 

Matematika ke dalam situasi kehidupan real atau kehidupan nyata siswa”. 

Untuk itu perlu diciptakan suatu pembelajaran yang berhubungan dengan 

lingkungan belajar yang alamiah yang dekat dengan dunia nyata siswa yaitu 

dengan melalui pendekatan realistik.  

Sofa (2008:1) menyatakan  bahwa : “Pendekatan Matematika Realistik 

(PMR) pada dasarnya adalah pemanfaatan realistik dan lingkungan yang 

dipahami siswa untuk memperlancar proses pembelajaran Matematika, 

sehingga mencapai tujuan Matematika secara baik dari masa lalu”. Erna 

(2006:136) menyatakan bahwa “Pendekatan matematika realistik di awali 

dengan fenomena, kemudian siswa dengan bantuan guru diberikan 

kesempatan menemukan kembali dan mengkonstruksi konsep sendiri. Setelah 

itu, diaplikasikan dalam masalah sehari-hari atau dalam bidang lain. Dengan 

demikian pendekatan realistik menekankan akan pentingnya dunia nyata dan 

aktivitas siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Pembelajaran 

dalam pendekatan ini menggunakan masalah siswa dan situasi kehidupan 

nyata, yang berarti masalah kehidupan sehari-hari bermanfaat sebagai sumber 

proses pembelajaran.  
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Pendekatan realistik menggunakan masalah kontekstual dan situasi 

kehidupan nyata. Pendekatan realistik mempunyai kelebihan yakni 

pembelajaran lebih bermakna dan melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran 

lebih menekankan kepada siswa untuk tidak menerima begitu saja 

pengetahuan yang telah diperolehnya. Siswa secara aktif membangun sendiri 

ide-ide yang ada di benak siswa itu sendiri. Dalam hal ini siswa langsung 

terlibat dalam pembelajaran tersebut, sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

Pelaksanaan pembelajaran operasi hitung campuran dengan 

pendekatan  realistik harus disesuaikan dengan langkah-langkah pendekatan 

realistik. Adapun langkah-langkah pendekatan realistik menurut Sofa (2008:3) 

adalah “1) memahami masalah kontektual, 2) menjelaskan masalah 

kontektual, 3) menyelesaikan masalah kontektual, 4) membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban, 5) menyimpulkan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung Campuran 

Bilangan Cacah Melalui Pendekatan Realistik pada Siswa Kelas III SD N 11 

Lubuk Buaya Kota Padang”.   

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan matematika realistik 

operasi  hitung campuran bilangan cacah ditinjau dari :  
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1. Bagaimanakah bentuk perencanaan pembelajaran operasi hitung campuran 

bilangan cacah melalui pendekatan Matematika realistik untuk 

meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas III SDN 11 Lubuk 

Buaya Kecamatan Koto Tangah Padang.  

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran operasi hitung campuran 

bilangan cacah melalui pendekatan Matematika realistik untuk 

meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas III SD Negeri 11 

Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tangah Padang.  

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar operasi hitung campuran bilangan 

cacah siswa di kelas III SD Negeri 11 Lubuk Buaya Kecamatan Koto 

Tangah Padang.  

 

C. Tujuan Penelitian  

Bertitik tolak dari rumusan masalah, maka rincian tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar Matematika realistik pada 

operasi hitung campuran bilangan cacah ditinjau dari:  

1. Bentuk perencanaan pembelajaran operasi hitung campuran bilangan 

cacah dengan pendekatan Matematika realistik untuk meningkatkan hasil 

belajar Matematika siswa kelas III SDN 11 Lubuk Buaya Kecamatan Koto 

Tangah Padang.  

2. Pelaksanaan pembelajaran operasi hitung campuran bilangan cacah dengan 

pendekatan Matematika realistik untuk meningkatkan hasil belajar 

Matematika siswa kelas III SD Negeri 11 Lubuk Buaya Kecamatan Koto 

Tangah Padang.  
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3. Peningkatan hasil pembelajaran operasi hitung campuran bilangan cacah 

melalui pendekatan Matematika realistik untuk meningkatkan hasil belajar 

Matematika siswa pada di kelas III SD Negeri 11 Lubuk Buaya 

Kecamatan Koto Tangah Padang. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini dapat memberi manfaat :  

1. Bagi Peneliti  

a. Menambah wawasan dan pengetahuan sehingga dapat 

membandingkannya dengan penerapan teori pembelajaran yang lain di 

SD. 

b. Penelitian ini merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan 

program S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 

2. Bagi Guru  

Sebagai bahan masukan dalam memilih pendekatan pembelajaran yang 

tepat dalam meningkatkan hasil belajar operasi hitung campuran bilangan 

cacah menerapkan pendekatan PMR.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Hasil Belajar Matematika 

Dalam kehidupan manusia setiap saat selalu mengalami proses 

belajar. Dalam proses belajar yang dilakukan manusia akan diperoleh hasil 

belajar. Belajar yang dilakukan manusia baik secara formal maupun 

informal. Setelah proses belajar mengajar diharapkan terjadi perubahan 

tingkah laku pada siswa dalam kognitif, afektif, psikomotor, perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa dinamakan hasil belajar. Hal ini 

sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Soedjadi (2000:62): 

Nilai belajar yang diperoleh siswa digolongkan ke dalam tiga ranah 
yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif 
menunjukkan kepada kemampuan-kemampuan intelektual, 
kemampuan berpikir maupun kecerdasan yang akan dicapai. Ranah 
afektif menunjukkan kepada kemampuan-kemampuan bersikap 
dalam menghadapi realitas atau masalah-masalah yang muncul di 
sekitarnya. Ranah psikomotor menunjukkan kepada keterampilan-
keterampilan, khusus untuk pelajaran matematika pengertian 
keterampilan dapat diartikan keterampilan yang bersifat fisik.  
 
Seorang guru harus mampu dalam melaksanakan hasil belajar, agar 

guru dapat mengukur dan menilai sampai sejauh mana siswa yang 

mengikuti proses pembelajaran yang dilaksanakan dapat mencapai 

keberhasilan. Dalam menentukan keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran tidaklah merupakan suatu pekerjaan yang mudah. 

8 
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Dari penjelasan di atas, guru diharapkan dapat melaksanakan 

kegiatan penilaian dengan baik dan tepat jangan sampai terjadi kesalahan 

dalam menetapkan keputusan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil 

belajar yang diperoleh siswa dalam melakukan proses belajar dapat 

diketahui melalui test atau ujian. Menurut Suharsini (dalam Rosna, 

2006:8) “Tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui, apakah 

materi yang diajarkan sudah dipahami oleh siswa dan apakah metode yang 

digunakan sudah tepat atau belum”. Penilaian hasil belajar sangat penting 

untuk mengetahui keberhasilan belajar matematika siswa serta dapat juga 

digunakan untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa serta dapat juga 

digunakan untuk mengetahui kecocokan metode yang dipakai oleh guru 

dalam mengajarkan materi tertentu. 

Hasil belajar adalah akibat yang ditimbulkan dan proses 

pembelajaran yang dilakukan pada diri siswa berupa kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari 

kemampuannya dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikan 

selama pembelajaran yang dinyatakan dalam skor dari hasil tes dan 

bagaimana siswa tersebut bisa menerapkannya serta mampu memecahkan 

masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya. 

 
2. Pengertian Bilangan Cacah  

Menurut Mursal (2207:1) bahwa bilangan cacah adalah bilangan 

yang digunakan untuk menyatakan cacah anggota atau kordinalitas suatu 

himpunan. 
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Pengertian bilangan cacah menurut Muchtar (1997:99) adalah 

bilangan yang digunakan untuk menyatakan cacah anggota atau kordinal 

suatu himpunan. Jika suatu himpunan yang karena alasan tertentu tidak 

mempunyai anggota sama sekali, maka cacah anggota himpunan itu 

dinyatakan dengan “nol” dan dinyatakan dengan lambang “0”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

bilangan cacah adalah bilangan untuk menyatakan cacah anggota. 

Misalnya jika anggota dari suatu himpunan hanya terdiri atas satu anggota 

saja, maka cacah anggota himpunan tersebut adalah “satu” dan dinyatakan 

dengan lambang “1”. 

 
3. Operasi Hitung pada Bilangan Cacah 

Menurut Muchtar (1997:99) “ada empat operasi pada bilangan 

cacah yakni 1) penjumlahan, 2) pengurangan, 3) perkalian, dan 4) 

pembagian. Operasi-operasi itu mempunyai kaitan yang cukup kuat. 

Sedangkan menurut Mursal (2007:10), operasi hitung pada bilangan cacah 

antara lain: 

1) Operasi penjumlahan bilangan cacah berkaitan dengan 
penggabungan anggota himpunan (kumpulan) dan yang dicari 
adalah jumlahnya. 2) Operasi pengurangan bilangan cacah 
berkaitan dengan pengambilan atau pemisahan dan yang dicari 
adalah selisihnya. 3) Operasi perkalian bilangan cacah berkaitan 
dengan penjumlahan berulang. 4) Operasi pembagian bilangan 
cacah berkaitan dengan pengurangan berulang. 5) Operasi hitung 
campuran bilangan cacah. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan operasi 

hitung bilangan cacah yakni penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
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pembagian dan campuran. Dalam pembelajaran operasi hitung bilangan 

cacah sebaiknya guru menjelaskan melalui benda-benda kongkrit atau 

gambar dan dikaitkan pula dengan kehidupan nyata sehari-hari. 

4. Pembelajaran Operasi Hitung Campuran 

Menurut Janu (2008:6) untuk melakukan operasi hitung campuran 

ada 4 langkah yaitu: 

1) Jika dalam suatu operasi hitung terdapat penjumlahan dan 
pengurangan, kerjakan terlebih dahulu operasi yang ada di sebelah 
kiri. 2) Jika dalam suatu operasi hitung terdapat perkalian dan 
pembagian, kerjakan terlebih dahulu operasi yang ada di sebelah 
kiri. 3) Jika dalam suatu operasi hitung terdapat penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian, kerjakan terlebih dahulu 
perkalian atau pembagian, setelah itu penjumlahan atau 
pengurangan. 4) Bila ada tanda kurung kerjakan dahulu operasi 
hitung yang ada di dalam tanda kurung. 
 
Sedangkan menurut Heruman (2007:30): 

Penyelesaian pengerjaan operasi hitung campuran merujuk pada 
perjanjian tertentu, yaitu penjumlahan dan pengurangan setingkat. 
Ini berarti manapun yang ditulis terlebih dahulu, operasi itu yang 
dikerjakan terlebih dahulu. Begitu pula dengan perkalian dan 
pembagian setingkat, yang berarti manapun yang ditulis terlebih 
dahulu, operasi itu yang dikerjakan terlebih dahulu, kecuali 
terdapat tanda dalam kurung. 
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan pengerjaan 

dalam operasi hitung campuran antara penjumlahan dan pengurangan, 

mana dahulu dikerjakan, baik penjumlahan atau pengurangan hasil 

akhirnya akan sama. Berbeda dengan operasi hitung campuran antara 

penjumlahan dan perkalian akan diperoleh hasil yang berbeda, ketika 

penjumlahan maupun perkalian dikerjakan terlebih dahulu. 
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Dalam pembelajaran operasi hitung campuran mengikuti aturan-

aturan berikut: 

1. Jika dalam suatu operasi hitung terdapat penjumlahan (+) dan 

pengurangan (–) atau perkalian (x) dan pembagian (:), kerjakan 

terlebih dahulu operasi yang ada di sebelah kiri. 

Contoh: 

a. 340 + 669 – 255 = ……. b. 36 : 9 x 8 = …… 

     1.009 – 255 = 754       4 x 8 = 32 

2. Jika dalam suatu operasi hitung terdapat penjumlahan (+) dan 

perkalian (x), kerjakan terlebih dahulu operasi perkalian (x). 

Contoh: 

40 + 3 x 9 = …….  

40 + 27 = 67        

3. Jika dalam suatu operasi hitung terdapat pengurangan (–) dan 

perkalian (x), kerjakan terlebih dahulu operasi perkalian (x). 

Contoh: 

82 – 9 x 6 = …….  

82 – 54 = 28        

4. Jika dalam suatu operasi hitung terdapat penjumlahan (+) dan 

pembagian (:), kerjakan terlebih dahulu operasi pembagian (:). 

Contoh: 

40 : 8 + 290 = …….  

5 + 290 = 295        
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5. Jika dalam suatu operasi hitung terdapat pengurangan (–) dan 

pembagian (:), kerjakan terlebih dahulu operasi pembagian (:). 

Contoh: 

400 – 85 : 5 = …….  

400 – 17 = 383        

6. Jika terdapat operasi hitung dalam tanda kurung, kerjakan terlebih 

dahulu operasi hitung tersebut. 

 
5. Pengertian Pendekatan PMR 

Menurut Freundenthal (dalam Zainure, 2007: 2) menyatakan 

bahwa “matematika harus dikaitkan dengan realita dan matematika 

merupakan aktivitas manusia.” Ini berarti, matematika harus dekat dengan 

anak dan relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari. Sedangkan menurut 

Sofa (2008: 1) “pendekatan PMR pada dasarnya adalah menggunakan 

masalah kontekstual sebagai titik tolak dalam belajar matematika.” 

Dimana masalah kontekstual adalah masalah-masalah konteks yang telah 

dipahami, dialami, dan dihayati oleh siswa yang sesuai dengan lingkungan 

dan keadaan sehari-hari. 

Dapat penulis simpulkan bahwa dalam interaksi dengan 

lingkungannya dan dimulai dari permasalahan yang nyata bagi siswa dan 

menekankan keterampilan proses dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan. 
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6. Karakteristik PMR 

Secara umum teori PMR menurut Treffers (dalam Zainure, 2007: 

3) terdiri dari lima karakteristik, yaitu: 

a. Menggunakan konteks-konteks “dunia nyata” 

Dalam RME, pembelajaran matematika diawali dengan 

masalah kontekstual (dunia nyata) sehingga memungkinkan siswa 

menggunakan pengalaman sebelumnya secara langsung. Proses 

penyarian (inti) dari konsep yang sesuai dengan situasi nyata 

dinyatakan oleh Du Lange (1987) sebagai matematisasi konseptual. 

Melalui abstraksi dan formalisasi siswa akan mengembangkan konsep 

yang lebih komplit. Kemudian, siswa dapat mengaplikasikan konsep-

konsep matematika ke bidang baru dari dunia nyata. 

b. Menggunakan model-model 

Model yang dimaksudkan disini adalah model situasi dari 

kongkrit ke abstrak atau dari matematika informal ke matematika 

formal. Dengan kata lain siswa membuat model sendiri dalam 

menyelesaikan masalah. 

c. Menggunakan produksi dan konstruksi 

Siswa diberi kesempatan seluas-luasnya untuk 

mengembangkan berbagai strategi informal yang dapat mengarahkan 

pada pengkonstruksian berbagai prosedur untuk memecahkan masalah. 

Dengan kata lain, kontribusi yang besar dalam proses pembelajaran 

diharapkan datang dari siswa bukan dari guru. Artinya semua pikiran 

atau pendapat siswa sangat diperhatikan dan dihargai. 
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d. Menggunakan interaktif 

Interaksi antar siswa dengan guru merupakan hal yang 

mendasar dalam RME/PMR. Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi 

yang berupa negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, 

pertanyaan atau refleksi digunakan untuk mencapai bentuk formal dari 

bentuk-bentuk informal siswa. 

e. Menggunakan keterkaitan 

Mengaitkan sesama topik dalam matematika, struktur 

matematika saling berkaitan. Oleh karena itu, keterkaitan antar topik 

harus dieksplorasi untuk mendukung terjadinya proses pembelajaran 

yang lebih bermakna. 

Menurut Nely (2008: 26) menyatakan bahwa : 

Karakteristik pembelajaran matematika adalah sebagai berikut: 1) 
menggunakan masalah kontekstual yang realistik; 2) menggunakan 
model sebagai jembatan dunia abstrak dan dunia nyata; 3) 
menghargai keanekaragaman jawaban siswa; 4) bersifat interaktif, 
5) berkaitan dengan bagian lain dalam matematika, mata pelajaran 
lain, dan kehidupan nyata. 
 
Dengan demikian pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pendekatan matematika realistik dapat memudahkan siswa dalam 

memahami konsep matematika karena menggunakan masalah kontekstual. 

Melalui abstraksi dan formalisasi siswa akan mengembangkan konsep 

yang lebih komplit. Kemudian siswa dapat mengaplikasikan konsep-

konsep matematika ke bidang baru dari dunia nyata.  

 

 



 

  

16

7. Prinsip-prinsip Pendekatan Realistik 

Menurut Sofa (2008: 1) ada tiga prinsip utama dalam PMR, yaitu: 

a. Penemuan kembali terbimbing/pematematematikaan progresif (Guide 

reinvention / Progressive mathematizing). 

Prinsip ini menghendaki bahwa dalam PMR, dari masalah 

kontekstual yang diberikan oleh guru di awal pembelajaran kemudian 

dalam menyelesaikan masalah siswa diarahkan dan diberi bimbingan 

terbatas, sehingga siswa mengalami proses menemukan kembali 

konsep, prinsip, sifat-sifat dan rumus-rumus matematika itu 

ditemukan. 

b. Fenomena pembelajaran (Didactical phenomenology) 

Prinsip ini terkait dengan suatu gagasan fenomena 

pembelajaran yang menghendaki bahwa di dalam menentukan suatu 

masalah kontekstual untuk digunakan dalam pembelajaran dengan 

pendekatan PMR, didasarkan atas dua alasan, yaitu: (1) untuk 

mengungkapkan berbagai macam aplikasi suatu topik yang harus 

diantisipasi dalam pembelajaran, dan 2) untuk dipertimbangkan pantas 

tidaknya masalah kontekstual itu digunakan sebagai poin-poin untuk 

suatu proses matematika progresif. 

c. Model-model dibangun sendiri (Self-developed models) 

Model-model yang dibangun berfungsi sebagai jembatan antara 

pengetahuan informal dan matematika formal. Dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual, siswa diberi kebebasan untuk membangun sendiri 



 

  

17

model matematika terkait dengan masalah kontekstual yang 

dipecahkan. Sebagai konsekuensi dari kebebasan itu, sangat 

dimungkinkan muncul berbagai model yang dibangun siswa. 

Jadi dalam pembelajaran matematika guru harus mengaitkan 

pembelajaran dengan skema yang telah dimiliki oleh siswa dan siswa 

harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali dan mengkonstruksi 

sendiri ide-ide matematika, agar pembelajaran bermakna bagi siswa. 

 
8. Langkah-langkah Pembelajaran Matematika Realistik 

Sofa (2008:3) mengemukakan lima langkah dalam pembelajaran 

matematika realistik, yaitu: 

1. Memahami masalah kontekstual, yaitu guru memberikan masalah 

kontekstual dalam kehidupan sehari-hari dan meminta siswa untuk 

memahami masalah tersebut. 

2. Menjelaskan masalah kontekstual, yaitu jika dalam memahami 

masalah siswa mengalami kesulitan, maka guru menjelaskan situasi 

dan kondisi dari soal dengan cara memberikan petunjuk-petunjuk atau 

berupa saran seperlunya, terbatas pada bagian-bagian tertentu dari 

permasalahan yang belum dipahami. 

3. Menyelesaikan masalah kontekstual, yaitu siswa secara individual 

menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. 

4. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, yaitu guru menyediakan 

waktu dan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban masalah secara berkelompok. 
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5. Menyimpulkan, yaitu guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menarik kesimpulan tentang suatu konsep atau prosedur. 

Sedangkan menurut Nely (2008: 26) ada empat langkah 

pendekatan PMR, yaitu: 

1) Persiapan, meliputi: (a) menentukan masalah kontekstual yang 
sesuai dengan pokok bahasan yang akan diajarkan, (b) 
mempersiapkan model atau alat peraga yang dibutuhkan. (2) 
Pembukaan, meliputi: (a) memperkenalkan masalah kontekstual 
kepada siswa, (b) meminta siswa menyelesaikan masalah dengan 
cara mereka sendiri. (3) Proses pembelajaran meliputi: (a) 
memperhatikan kegiatan siswa baik secara individu ataupun 
kelompok, (b) memberi bantuan jika diperlukan, (c) memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menyajikan hasil kerja mereka dan 
mengomentari hasil kerja temannya, (d) mengarahkan siswa untuk 
mendapatkan strategi terbaik untuk menyelesaikan masalah, (e) 
mengarahkan siswa untuk menemukan aturan atau konsep yang 
bersifat umum. (4) Penutup, meliputi: (a) mengajak siswa menarik 
kesimpulan tentang apa yang telah mereka lakukan dan pelajari, (b) 
memberi evaluasi berupa soal matematika dan pekerjaan rumah. 
 
Dengan demikian pembelajaran matematika realistik dimulai dari 

masalah kontekstual yang sesuai dengan pokok bahasan yang akan 

diajarkan, kemudian dalam memecahkan masalah siswa berkelompok 

dapat menggunakan model atau alat peraga yang dibutuhkan, guru 

membimbing siswa untuk menarik kesimpulan suatu rumus dan topik yang 

dipelajari. 

 

9. Kelebihan Pendekatan Matematika Realistik 

Ariyanti (2009: 6) mengemukakan pembelajaran matematika 

secara realistik ditemukan beberapa kelebihan yaitu: 

Kelebihan pendekatan matematika realistik adalah: (a) Suasana 
dalam proses pembelajaran menyenangkan karena menggunakan 
realitas yang ada di sekitar siswa, (b) Karena siswa membangun 
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sendiri pengetahuannya maka siswa tidak mudah lupa dengan 
materi, (c) Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena 
setiap jawaban ada nilainya, (d) Melatih siswa untuk terbiasa 
berfikir dan berani mengemukakan pendapat, (e) Pendidikan budi 
pekerti, misal: saling kerjasama dan menghormati teman yang 
sedang berbicara. 
 
Berdasarkan pendapat Ariyanti tersebut bahwa dengan pendekatan 

PMR siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya dan tidak mudah 

lupa dengan materi karena pendekatan PMR menggunakan realitas yang 

ada di sekitar siswa. Hal ini memberi kemudahan bagi siswa untuk 

memahami pelajaran operasi hitung campuran bilangan cacah. 

Sedangkan menurut Nely (2008: 28) keunggulan PMR adalah 

sebagai berikut: 

1.  Pendekatan PMR memberikan pengertian yang jelas dan 
operasional kepada siswa tentang keterkaitan antara matematika 
dengan kehidupan sehari-hari dan tentang kegunaan matematika 
pada umumnya bagi manusia.  

2.  Pendekatan PMR memberikan pengertian yang jelas dan 
operasional kepada siswa bahwa matematika adalah suatu 
bidang kajian yang dapat dikonstruksi dan dikembangkan 
sendiri oleh siswa. 

3. Pendekatan PMR memberikan pengertian yang jelas dan 
operasional kepada siswa bahwa cara penyelesaian suatu 
masalah tidak harus tunggal, dan tidak perlu sama antara sesama 
siswa bahkan dengan gurunya pun. 

4. Pendekatan PMR memberikan pengertian yang jelas dan 
operasional kepada siswa bahwa proses pembelajaran 
merupakan sesuatu yang utama. Tanpa kemauan menjalani 
proses tersebut, pembelajaran tidak akan bermakna. 

 
Berdasarkan temuan tentang kelebihan yang terdapat dalam 

pembelajaran matematika dengan PMR, maka guru hendaknya dapat 

memilih dan menggunakan pendekatan atau metode yang dapat 
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memotivasi siswa aktif secara mental, maupun sosial dalam kegiatan 

pembelajaran. 

10. Pembelajaran Operasi Hitung Campuran Pendekatan Matematika 

Realistik 

Pembelajaran akan bermakna bagi siswa apabila pembelajarannya 

dimulai dengan masalah-masalah realistik, selanjutnya siswa diberi 

kesempatan untuk menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri sesuai 

dengan pemahaman yang dimilikinya. Menurut Grave Meijer (dalam 

Buyung, 2006:3) bahwa “pengajaran matematika dengan pendekatan 

matematika realistik, disamping menawarkan cara untuk mencegah 

kesalahan siswa, juga dapat untuk mempelajari proses solusi menurut pola 

pikir siswa dalam pembentukan konsep dan hubungan Matematika dengan 

dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari.” 

Pada pembelajaran operasi hitung campuran di SD dalam 

pembelajaran tradisional siswa sering pasif dan tidak memahami operasi 

hitung campuran tersebut. Guru biasanya langsung memberikan contoh 

soal yang diselesaikan secara formal dan kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian latihan dan soal, sehingga siswa bingung dalam 

mengerjakannya dan tidak memahami soal tersebut. 

Berbeda dengan pembelajaran tradisional, pembelajaran operasi 

hitung campuran dengan PMR proses belajarnya menyenangkan  karena 

menggunakan realitas yang ada di sekitar siswa sehingga siswa menjadi 

aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar meningkat. 
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Berikut contoh pembelajaran operasi hitung campuran dengan 

PMR. 

1. Memahami masalah kontekstual, yaitu guru memberikan masalah 

kontekstual dalam kehidupan sehari-hari dan meminta siswa untuk 

memahami masalah tersebut. Masalahnya seperti berikut: 

Susi mempunyai lima keranjang jeruk, empat keranjang masing-

masing berisi enam jeruk dan satu keranjang berisi tiga jeruk. Berapa 

jumlah jeruk Susi semuanya. 

Dari masalah di atas siswa memahami sendiri permasalahan tersebut 

dan guru membimbing siswa dalam memahami masalah tersebut. 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual, yaitu jika dalam memahami 

masalah siswa mengalami kesulitan, maka guru menjelaskan situasi 

dan kondisi dari soal dengan cara memberikan petunjuk-petunjuk atau 

berupa saran seperlunya, terbatas pada bagian-bagian tertentu dari 

permasalahan yang belum dipahami. 

Masing-masing siswa mampu menjelaskan masalah tersebut dengan 

cara mereka sendiri. Jika siswa kesulitan dalam memahami masalah 

tersebut, maka guru mendeskripsikan permasalahan tersebut sehingga 

siswa memahaminya. 

3. Menyelesaikan masalah kontekstual, yaitu siswa secara individual 

menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. 

Siswa menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara yang 

ditemukannya, misalnya menggabungkan kelima keranjang jeruk 



 

  

22

kemudian dihitung jumlah seluruhnya. Hasilnya ditulis pada lembar 

jawaban. 

 

 

Siswa kemudian diberi serangkaian pertanyaan  dari hasil peragaan di 

atas. 

1) Berapa banyaknya jeruk di atas? (Jawaban yang diharapkan: 6 + 6 

+ 6 +  6 + 3) 

2) Apakah penjumlahan tersebut dapat diubah dalam perkalian? 

(jawaban yang diharapkan: (6 + 6 + 6) + 3  =  3 x 6 + 3 = 21) 

3) Mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu dalam 3 x 6 +3, 

perkalian atau penjumlahan? (Siswa kemudian mencoba 

menganalisis) 

4) Apabila perkalian dikerjakan terlebih dahulu, maka menjadi          

(3 x 6) + 3 = 18 + 3 = 21 (benar) 

5) Apabila penjumlahan dikerjakan terlebih dahulu, maka menjadi      

3 x (6 + 3) = 3 x 9 = 27 salah, seharusnya 21. 

4. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, yaitu guru menyediakan 

waktu dan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban masalah secara kelompok. 

5. Menyimpulkan, yaitu guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menarik kesimpulan tentang suatu konsep atau prosedur. 
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B. Kerangka Teori 

Belajar akan lebih bermakna jika anak mempelajarinya dan bukan 

hanya sekedar mengetahui. Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

siswa, diantaranya pemberian materi soal yang disesuaikan dengan keadaan 

dan lingkungan sekitar siswa. Materi yang diberikan menggunakan 

pendekatan PMR artinya ada keterkaitan antara materi yang diajarkan sesuai 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka sehingga pembelajaran bermakna bagi siswa. Proses 

pembelajaran langsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 

mengalaminya bukan transfer dari guru ke siswa, sehingga siswa lebih paham 

dalam mempelajari materi yang diberikan. Melalui pembelajaran dengan 

pendekatan PMR ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih 

baik terutama dalam mempelajari matematika. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran operasi hitung campuran melalui 

pendekatan realistik ada 5 langkah yaitu: (1) memahami masalah kontekstual, 

(2) menjelaskan masalah kontekstual, (3) menyelesaikan masalah kontekstual, 

(4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, (5) menyimpulkan jawaban. 

Adapun bagan kerangka berfikir dapat kita lihat di bawah ini. 
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Bagan 2.1. Kerangka Teori 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung Campuran Bilangan 
Cacah Melalui Pendekatan Realistik pada Siswa Kelas III SDN 11 

Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

Langkah-langkah PMR 

1. Memahami masalah kontekstual 
2. Menjelaskan masalah kontekstual 

3. Menyelesaikan masalah kontekstual 

4. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

5. Menyimpulkan jawaban 

Hasil belajar operasi hitung campuran melalui pendekatan realistik di 
kelas III SD N 11 Lubuk Buaya Koto Tangah Kota Padang 

meningkat 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Dari paparan data dan temuan penelitian dalam Bab IV maka dapat 

dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran operasi hitung campuran bilangan cacah 

dengan pendekatan realistik dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

III SDN 11 Lubuk Buaya Kota Padang terhadap materi operasi hitung 

campuran bilangan cacah. 

2. Pelaksanaan pembelajaran operasi hitung campuran bilangan cacah dengan 

pendekatan realistik dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN 

11 Lubuk Buaya Padang. 

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran operasi hitung bilangan cacah 

meningkat dengan menggunakan pendekatan realistik. 

 

B. Saran 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan realistik 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu: 

1. Bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam untuk 

matematika SD khususnya materi operasi hitung campuran bilangan cacah 

dengan pendekatan realistik. 
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2. Bagi guru matematika SD untuk melakukan pembelajaran matematika 

dengan pendekatan realistik khususnya materi operasi hitung campuran 

bilangan cacah. 

3. Bagi siswa memberikan pengalaman yang menyenangkan dalam 

pembelajaran operasi hitung campuran dengan menggunakan pendekatan 

realistik. 
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